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Abstract

Mobile emission sources have been pointed as the largest source of emission that reduced the
air quality.in most of urban and sub-urban areas in Indonesia. The increasing numbers of
motor vehicle lTas been assumed as the largest contributor to the large amount of pollutant that
decreases the air quality in the area. This fact have bring the attention to study the impact and
correlation between the density of vehicles on a specific area with the emission load in the
area. The study performed with combination between a Traffic Flow Model and a Simple
Emission Model. The study has selected a specific parameter of Carbon Monoxide (CO) to be
analyzed trough the model, which well known to be produced by fossil fuel burning. The
result identified that the increases of vehicle density will also increase the emission load level
in the area of study. The amount of vehicle in the area study could not become a single
parameter in determining the emission load level due to the present of speed as other factor.
Rased on the result of analysis, concluded that traffic condition will give a significant
influence to the emission load level, related to vehicle as mobile sources.

Keywords: Emission load, Mobile emission sources, Simple Emission Model.

Abstrak

bagai sumber emisi terbesar yang menimbulkan penurunan
kualitas udara di kawasan perkotaan di Indonesia. Jumlah kendaraan bermotor yang sen}akin
meningkat merupakan penyumbang polutan terbesar yang menurun'k_an kualitas udara di
kawasan fersebut. Fakta ini mendorong dilakukannya sebuah penelitian yang mengfm.ah'ms
hubungan antara kepadatan kendaraan pada satu wilayah tertentu dengan beban emisi di
wilayah tersebut. Analisis dilakukan melalui penggabungan antara M'o'de.l l_’ergeygkan Lalu
Lintas dengan Model Emisi Sederhana. Sebagai par.ame'ter pada anah'sxs ini, dipilih Karbon
Monoksida sebagai salah satu polutan udara yang dihasilkan oleh haS.ll pcmb;karantljaahan
bakar minyak dan pencemar udara yang paling luas penyebarannya di atmos| lr%]'((ar on
monoksida pun dituding sebagai salah satu gas.rumah kaca yang mcmf'u.nyal Cne e
peningkatan suhu bumi 2,2 kali lebih besar daripada €02. Hasil p;pelll]:a:em:d autgjn

bahwa peningkatan beban emisi di wilayah studi sang_al dnpenga{u] ! °t ert mﬁ ek dapat
kendaraan. Perubahan jumlah kendaraan yang melalui satu ruas Ja an Siheas it I:u L
dijadikan sebagai acuan tunggal dalam menentukan beban emlts l yanc:;nlukan Berdasarkan
jalan tersebut, dimana kecepatan menjadi faktor B t]u:u l?:lte:S membérikan pengaruh
pada hasil analisa, disimpulkan bahwa kondisi pergerakan jalu >

. isi k.
yang besar terhadap beban emisi yang dihasilkan oleh sumber emisi bergera

Sumber emisi bergerak dituding se

Model Emisi Sederhana, Sumber Emisi

Kata Kunci ; Beban Emisi, Carbon Monoksida,
Bel'gerak

" PENDAHULUAN

T isu penting bagi wilay-ah perkotaan.

Kualitas udara telah menjadi s:l;a:p ;Etlclialri bepban B 028 ang diasilkan olch
a

en i
Urunan kualitas udara merupakan
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opogenik. Penurunan kualigag

‘ tr d
- i maupun B1EST  icikan oleh ber Ay
beragam sumber yang berSIrﬂ( alil::.llah polutan yang dlCmISIkan agam keglatan

: . dari peningkatan j t terhadap penurunan 1.,
sebagai dampak dari pcnmﬁ]l;iki jamp ak yang Sfing‘d[: erz njang maupU jangky kualltas
;(h w}:la)'ah perkotal?nt, ;,z.c-kotaan dalam perioda jangka P Peénde)

csehatan masyaraka . .
(Lestari, 2002). s udara terhadap kualitas kehidupan mgp, .
ruh kualitas uda lisa berbaea! Sla

Kesadaran akan pengd " dan pendekatan guna menganalisa berbagai fakgor g
telah menghasilkan beragam upay dan perubahannya. Beragam mode|

. : ra . da
variabel yang mempengaruhi kualitas uda dara dan kualitas udara, Meg; n

h ' kajian u : U
metoda telah dikembangkan dalam bidang [l,r olch tuntutan biaya yang sangat bss;;

. : . v e cantnoleal nt
demikian, bidang kajian ini seringkali terbe beragam model sederhana telah banyay

dal ksanaannya. Pada kenyataannya, .

d?kzﬁbfﬁéias: ngu:;ymcnganalisis kualitas udara melalui pcndekatar;. §edcrhana de.ngan

biaya yang jauh lebih kecil bila dibandingkan depgan metode penelitian konvensop,

Salah satu bentuk model terscbut adalah Model Emisi Sederhana. A -
Model Emisi Sederhana (Soedomo, 1999) merupakan bagian dari mode] analisy

kualitas udara melalui pendekatan sumber emisi. Melalui model 1p|'dapat diketahui beb.:m
cmisi yang dihasilkan oleh suatu wilayah dengan mengamati jumlah sumber emisi
(densitas sumber) dan beban emisi yang dihasilkan (d'myatakan sebag'al fa!(lor emisi),
Kegunaan dari hasil yang diperoleh melalui model ini adalah sebagal variabel dalam
melakukan analisa kualitas udara pada suatu wilayah, baik melalui model sederhana
maupun model — model lain yang lebih kompleks. Penelitian ini mengaplikasikan Model
Emisi Sederhana dengan menggunakan kepadatan kendaraan sebagai faktor densitas
dalam menganalisis beban emisi Karbon Monoksida pada wilayah studi.

Kendaraan bermotor sebagai salah satu sumber emisi bergerak, dituding sebagai
penyebab utama menurunnya kualitas udara di wilayah perkotaan (Syahril,2002).
Pandangan ini didasari oleh kenyataan bahwa kendaraan bermotor merupakan salah satu
sumber emisi yang jumlahnya semakin meningkat dengan pesat dari tahun ke tahun,
sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk suatu wilayah dan meningkatnya tuntutan
mobilitas masyarakat. Oleh sebab itu maka kendaraan bermotor dapat menjadi variabel
yang tepat ‘d-alam menganalisis kualitas udara dj wilayah perkotaan melalui pendekatan
sumber emisi,

Keberadaan Karbon Monoksida di udara wilayah perkotaan identik dengan emisi
)b’:'r’rio?é?a;'y:snal?;ih iicrr,lsar'alalré b;rmotor. Ha'l ini disebabkan oleh karcna kend.araan
Karbon Monoki‘ida n?er?xb a?(si:n har'lm:i Monoksma terbesar di wilayah perkotaan, dimana
tidak sempurna (Seinfeld, 1985). Karpor vacs Pembakaran bahan bakar minyak Yo

’ ). Karbon Monoksida (CO) merupakan polutan udara

wilayah sekitarnya dapat dilihat pada gambar |

Tujuan penelitian inj adal

. . . - ah m i
fhhasnlkan dgn wilayah studi sebagai dafr?g:lza(}; o
Jalan yang diamati selama perioda ooy
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5. TEORI DAN METODE PENELITIAN

2.1. Model Analisis Transportasi

Model Analisis Transportasi (MAT) adalah isi :
tertentu. MAT dalam penelitian ini didasarkan atas Traffic Flow MOdclp(TFM) yaitu
model Pergerakan kend'ara?n pada satu ruas jalan dalam satu periode waktu te,rtentu
palam ilmu transportasi, dikenal tiga karakteristik dasar lalu lintas, yaitu 1 Pergerakat;
kendaraan (flow), 2. Kepadatan kendaraan (density), dan 3. Kecep;tan (s c.ed) Ketiga
karakteristik dasar ini saling berkaitan dalam TFM dan dinyatakan sebagai: P

q= VnK

Dimana :

q = rata-rata jumlah kendaraan yang melalui satu titik tertentu pada satu ruas jalan dalam
satu periode waktu tertentu (kendaraan/jam)

V.= kecepatan rata-rata kendaraan (km/jam)

K = kepadatan kendaraan pada satu ruas jalan tertentu sclama rentang periode waktu
tertentu (kendaraan/km)

Kecepatan rata-rata dalam TFM, berdasarkan pada metode pemantauan yang
digunakan, yaitu: 1. kecepatan rata-rata kendaraan pada satu ruas jalan (space mean speed),
dan 2. kecepatan rata-rata kendaraan pada waktu tertentu (time mean speed). Pada space
mean speed, kecepatan rata-rata diketahui melalui traffic monitoring dengan mengukur
berapa waktu rata-rata yang dibutuhkan oleh kendaraan yang melalui satu ruas jalan untuk
menempuh jarak dari satu titik (to) ke titik yang lain (t;). Hasil akhir yang diperoleh adalah
kecepatan rata-rata kendaraan pada satu ruas jalan tertentu. Kecepatan rata-rata ini yang
akan digunakan dalam analisis lebih lanjut. Pada time mean speed, kecepatan rata-rata
diketahui melalui penggunaan alat ukur kecepatan (speed radar) pada satu titik tertentu.
Hasil akhir yang diperoleh adalah kecepatan rata-rata kendaraan pada titik tertentu.. Pz.ld'a
analisis ini, hasil akhir yang diharapkan dapat diperoleh dari aplikasi Model /.\nahsns
Transportasi adalah besaran kepadatan kendaraan pada ruas-ruas jalan yang menjadi obyek
pengamatan. Untuk itu maka perlu dilakukan pcnycs.uai?n terh;ndap persamaan (1) guna
mengarah pada tujuan akhir aplikasi model. Penyesuaian juga dllaku.kaq guna 111enfgetahu1
data apa saja yang harus diperoleh dari hasil Trafﬁc Network Monitoring sebagai Llpa)fa
pengumpulan data primer. Persamaan (2.2) dapat dinyatakan pula dalam bentuk lain, sbb:

Jumlah kendaraan/jam = kecepatan rata-rala x kepadatan kendaraan
Kepadatan kendaraan =J umlah kendaraan/jam
Kecepatan rata-rata
Atay

K=q/Vqa

) . . apa asumsi dan batasan sebagai berikut
Persamaan di atas (2.2) didasari oleh benek !fO (tidak ada kendaraan)

.~ Jumlah k wal periode (to) adala X
y § Pe’gefal::if:s:rzzgadZlam fuas jalan pada satu arah adalah uniform (seragam)
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. if dimana tidak terdapa
n koridor pasl Iekye, .
TR terdapat pusat g
. . an arah yang signifikar (Ud:;,garuhpoutgul ek;::rbela“ﬁan,
perhentian .da|l1 ;;’:gi:gt kegiatan yang memberikan Mal)
pasar, terminal,

i ktu pemanty
dalam periode wa uan g4
mean speed) ! ’ : ala)
4. Kef;epata" rtam'ng:ng,iacfma-rata waktu yang dibutuhkan bagi kendarag, un
uniform, setara

. . M . k
b k dari awal ruas jalan hingga mencapal titik akhir ruas jalan, aq, dap
ergerak dari

Cll
dinyatakan dengan persamaan .

) aka
3. Koridor di sekitar ruas jalan merup

1

L
V. = Fxl—(m—n ................. (2‘3)
rt — 1
3600
Dimana :

i raktu t (km/jam)
= kecepatan rata-rata pada satu periode wa ' .
¥n =];§$:-[1)~;tznwaktu yanz dibutuhkan untuk menempuh satu ruas jalan (detik)
L = panjang ruas jalan (meter) ‘
5. Jumlah kznd"araan yang keluar dari titik 0 pada satu ruas Jjalan adalah samg dengan
Jumlah kendaraan yang masuk dari titik x pada ruas jalan yang sama.

Dimana:
Kmy = Jumlah kendaraan masuk pada titik x (kendaraan)
Kmg = Jumlah kendaraan keluar pada titik 0 (kendaraan)

MAT yang digunakan merupakan integrasi antara persamaan 2 dan persamaan 3 dengan
notasi yang digunakan dalam analisis selanjutnya menghasilkan persamaan:

Maw=®up/ Vo) (2.5)

Vrirj) = kecepatan rata-rata kendaraan Jenis j
(km/jam).

Sifat MAT yang mengasumsikan kondjs; i lintas
uniform menyebabkan MAT hanya dapa likasiken o dalam keadaan o

) : t diaplikasikan pada ruas jalan dengan arah lalt
]mtz.ls szlll; arah, selu.ngga pada ruas jajan yang memilikip dua arahj lalu “mags’ digunakan
penjumlahan antara jum|lah kendaraan pada jalur | dengan jumlah kendaraan pada jalufz'
atau secara sederhana menggunkan persamaap.

ZKiin = Zkgiy gy + ZK(i1)
o =2 S P S S (2.6)
2k = kepadatan kendaraan i i

s Pada ruas ja|
ZKiix 1) = kepadatan kenda S ialan -
ZK(i12) = kepadatan kenda
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2.2. Model Analisis Kualitas Udara (MAKU)
Analisis kualitas udara terbagi ke dalam dua tahapan, yaitu: (1). Analisis beban

isi yang dihasilkaq oleh sumber emisi berperak pada wi : isi
ETamas dara pada wilayah studi. g pada wilayah studi, dan (2). Analisis

2.2.1. Analisis Beban Emisi

Analisis beban emisi yang dihasilkan oleh sumber bergerak pada wilayah studi
dibutuhkan untuk menyesuaikan data primer dan sekunder yang dihasilkan melalui tahapan
pengumpulan data 'dc?ng:an kebutuhan data bagi analisis kualitas udara pada wilayah studi.
Analisis beban emisi dilakukan melalui aplikasi Model Emisi Sederhana (MES). Model
ini merupakan pengc11}t3a§1gan dari model emisi yang dikembangkan oleh Suedomo, 1999.
Dipilihnya model emisi .mi dalam analisis penclitian, didasarkan pada sifat model yang
sesuai bagi sumber emisi garis dengan pengaruhnya terhadap wilayah. Dengan kata lain,
model emisi digunakan untuk mengetahui beban emisi total yang dihasilkan oleh
pembakaran BBM, pada satu lokasi tertentu dalam periode tertentu. Dalam lingkup
analisis yang dilakukan, model emisi digunakan untuk mensimulasikan emisi polutan yang
dihasilkan olch sumber-sumber emisi bergerak (kendaraan-kendaraan) bermotor pada satu
ruas jalan dalan satu periode waktu tertentu. Total polutan yang diemisikan pada ruas-ruas
jalan berada dalam satu box dengan luas A adalah hasil penjumlahan dari emisi polutan
yang dihasilkan oleh ruas-ruas jalan yang berada dalam box tersebut.

Model emisi sederhana didasarkan atas persamaan berikut:

Egin=CKeipxFE) e 2.7)

Dimana:
E(;1) = Beban emisi polutan pada ruas jalan 1 dan periode waktu t (ug/m2)

ZK¢ij) = Kepadatan kendaraan pada ruas jalan I dalam periode t (kendaraan/km)
FE, = Faktor emisi bagi polutan x (gr/km.kendaraan)

Pengembangan atas model emisi ini dilakukan dengan mempertimbangkar! bahwa
analisis ini melibatkan sumber emisi bergerak yang beragam jenis dan fektqr emisi yang
beragam menurut jenis sumber emisi. Atas dasar pertimbangan 1ni, maka dikembangkan

sebuah persamaan sebagai berikut :

6
Eiy= (K1) X FEgn + (EKai2) + (ZKij) X FEwi) X 10 6ug/Zgr e (2.8)
" ' 10° m*/km
Dimana :

alan I dan periode waktu t (ug/m2)

E:., = beb ol tan pada ruas j
i+= beban emisi polutan p J da ruas jalan 1 pada periode waktu t

ZK(iy = total jumlah kendaraan pa
(kendaraan/km) o
FE( ) = factor emisi bagi kendaraan jenis 1 dan polutan X (

J =jenis kendaraan

g/km.kendaraan)

del emisi ini adalah :

Bebera . . 'kaSi mo
Pa asumsi yang digunakan dalam apli byek analisis (sumber emisi bergerak)

pera'\évatan dan kondisi kendaraan yang menjadi 0
Crsifat uniform )
endaraan bergerak pada kapasistas daya mes!

Tuang dan waktu

n konstan secara uniform pada batasan
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. eonte ba bakar yang digunak
* Bagi kendaraan berbahan bakar bensim Jdcaf:fan‘f""a“ yane Clgunakan adayy,
standar premium, uniform pad SCIurllll'1 !\chcngan menggunakan model ini adala}, .
Beberapa batasan yang berlaku pada analisis ¢ fengan menggunakan model ini gy
* Pencemar yang dicmsian daln glgglaz:::s"lnsi-smblc yaitu CO ah
encemar-pencemar yang tergolon ¢ o . o )
. Eonscnlmsr;)i yang dia)t/mliiis berada dl?latllltr‘igllfrlgd::\?il:;; yang singkat (t =1 jam-6 jam),
Batasan ini ditujukan untuk memperkeci Ungre . '
* Batasan ruang ;ang dianalisis sempit (Aij = | km2 — 3 km2), dlt:l;({:;.z}nﬁrengarg ruas Jalan
kurang dari (Lok< 3000m). Batasn ini ditujukan untuk memper h! ngka cwasL'
Faktor emisi adalah factor yang digunakan dalam menghitung (mcrpprcdlksi)
jumlah emisi yang dikeluarkan dari suatu sumber pencemar. Faktor emisi sanga
dipengaruhi oleh kapasitas mesin dan jenis bahan bakar yang d!g.unakan.. Falftor emisi
yang digunakan digunakan dalam penelitian ini adalah factor emisi yang diterbitkan ole},
United State Environmental Agency (US-EPA). Office of Mobile Sources dalam AP-4)
Air Pollution Emission Factor Volume II pada bulan April 2002.  AP-42 berisikan
kumpulan faktor emisi dari berbagai sumber emisi, termasuk kendara?n bermolqr. Guna
menyesuaikan dengan kondisi kendaraan dan bahan bakar di Indonesia, maka digunakan
adopsi AP-42 oleh Pusat Penclitian dan Pengembangan Prasarana Transposrtasi
(Sumadihardjo,2002, Wijnijkul,2003)).

2.2.2. Analisis Kualitas Udara
Model Analisis Kualitas Udara dengan pendekatan sumber emisi pada umumnya
didasari oleh satu persamaan sederhana sebagai berikut:

Akumulasi=((Konsentrasi masuk)-(Konsentrasi Keluar))+((Beban emisi)-Reaksi))

Persamaan dasar di atas dapat dikatakan menjiwai berbagai model yang
dikembangkan guna mengidentifikasi dan menganalisis kualitas udara pada suatu wilayah,
dalam ruang maupun luar ruang, melalui pendekatan sumber emisi, salah satunya adalah
Fixed Box Model (FBM) (De Nevers, 2000).

FBM adalah model analisis konsentrasi sederhana yang didasari oleh kondisi
pencampuran ideal pada satu ruang dan periode waktu tertentu. Analisis kualitas udara
pada FBM didasari olch konsentrasi polutan yang diemisikan oleh sumber emisi yang ada
dalam Box imaginer yang mewakili satu wilayah dengan luas A dan ketinggian H
Kondisi pencampuran sederhana dianggap menyebabkan polutan yang diemsikan oleh
sumber emisi dalam periode waktu tertentu tercampur secara sempurna dan merata dalam
wilayah Box. Sebagai factor pencampuran, digunakan kecepatan angin yang bersifat
konstan dalam periode waktu tertentu., ° i

Dimensi box imaginer yang digunakan dalam FBM ditetapkan didasarkan pada
beberapa pertimbangan, yaitu
* Semakin kecil luas box diharapkan dapat memberik

kenyataan di lapangan (variasi kondisi atmosfir se
pergerakan angin semakin kecil. Vari
semakin kecil)

e Jumlah titik persimpangan jalan dalam wila
memperkecil jumlah node pemantauan me
dilakukan secara serempak. Ini
kualitas udara yang bersifat skala

an gambaran yang lebih mendekat!
: nakin kecil, variasi kecepatan dan
asi konsentrasi polutan pada kondisi nyat®

yah box diupayakan seminim mungkin gun?
ngingat pemantauan pada seluruh node harvs
m'erupakan ukuran luas yang memadai bagi analisis
mikro (Soedomo, 1999)
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Aplikasi FBM pada penclitian ini, didasari oleh
berikut: -

. Wilayah studi berada dalam Box yang memiliki lebar W, dan panjang L, dimana salah
satu sisinya adalah sejajar arah angin x

o Turbulensi udara scbagai dampak dari arah dan kecepatan angin menghasilkan
pencampuran total dan sempurna pada ketinggian pencampuran (maximum mixing
height)H. Tidak ada pencampuran yang terjadi di atas H.

\\’jl?yah s!udi pada penelitian ini adalah ruang seluas 1 km2 di Kota Bandung
yang terdiri atas tiga ruas Jalan yang diamati, yaitu: [1] Ruas jalan Laswi; [2] Ruas jalan
Pelajar Pejuang; dan [3] Ruas jalan Gatot Subroto. Batasan wilayah studi terhadap
wilayah sekitarnya dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Analisis beban emisi dengan menggunakan model emisi sederhana melibatkan dua
jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer terdiri atas data jumlah
kendaraan dan pergerakan kendaraan berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan
selama tujuh hari hari pada tiga perioda waktu secara serempak, yaitu pada: [1] Pagi (pk.
6.30 hingga pk. 07.30); [2] Siang (pk. 13.00 hingga pk. 14.00); dan [3] Sore (pk. 17.00
hingga pk.18.00). Penghitungan jumlah kendaraan menggunakan alat hand tally (counter).
Data sekunder terdiri atas data faktor emisi dan data — data lain yang berkaitan dengan
tema penelitian. Diagram alir metode penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Model Analisis Transportasi digunakan untuk menghitung kepadatan kendaraan
berdasarkan pada jumlah kendaraan dan kecepatan rata — rata kendaraan pada ruas — ruas
jalan yang berada dalam wilayah studi selama perioda waktu pengamatan. Jumlah
kendaraan yang diamati terbagi kedalam 5 golongan berdasarkan jenis bahan bahan bakar
dan sistem pembakaran pada mesin kendaraan, yaitu: [1] Kendaraan berbahan bakar
bensin; [2] Kendaraan berbahan bakar solar; [3] Kendaraan angkut berbobot berat (Bus /
Truk); [4] Kendaraan roda dua bermesin penggerak 4 langkah (4 Tak); dan [5] Kendaraan
roda dua bermesin penggerak 2 langkah (2 Tak).

beberapa asumsi dasar scbagai
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Gambar 2.2. Diagram Alir Metode Penelitian.

Model Analisis Transportasi didasari oleh persamaan (2.9) (Sheffi, 1985):

K(tij) =[ (K(tij) *Li)/Vr(itj)] s 2.9)
dimana :

K(tij) - Total jumlah kcndqraqni pada ruas jalan i pada perioda waktu t (kendaraan)
K(1,ij)  :Jumlah kendaraan jenis j di ruas jalan i pada perioda waktu t (kendaraan/jam)
Li : Panjang ruas jalan i (km)

Vr(it,j) - Kecepatan rata-rata kendaraan jenis j pada ruas jalan i pada perioda waktu t

(km/jam)
Sementara Model Emisi Sederhana didasari oleh persamaan (2.10) (Soedomo:

1999):

Eit=[( Kuin *FE ) HKaiz * FEpz) + ... j] x (10"ﬂgr/gr/105mz/kmz)) ........ (2.10)
dimana : N

E. - Beban emisi polutan pada ruas jalan i dan perioda wakty (ug/m2)

SKait ) Totaljumlfl}} ken_daraan pada ruas jalan i pada period : Km
FEwn - Faktor Emisi bagi kendaraan jenis 1 dan POlutal:] X (gzl:::it;ltdg;zgg)'/ )
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- Jenis kendaraan

. Fakior. SISt _yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor emisi yang
diterbitkan oleh United State Environmental Protection Agency (US-EPA), Office of
Mobile Sources dalam AP-42 Air Pollution Emission Factor Volume II pada,bu!an April
tahun 2002. Guna menyesuaikan dengan kondisi kendaraan dan bahan bakar di Indonesia,
maka digunakan hasil adopsi AP-42 oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Prasarana

Transportasi. Faktor Emisi Berdasarkan Lampiran AP-42 U co
ditunjukkan dalam Tabel 2.1. P ntuk Parameter

Tabel 2.1. Faktor Emisi Berdasarkan Lampiran AP-42 Untuk Parameter CO.

Faktor Emisi (gram / Km.Kendaraan)
Mobil Bensin | Mobil Solar Truck / Bus Motor 4T Motor 2T

Sumber : Lestari, 2002,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui hasil perhitungan dengan menggunakan Model Analisis Transportasi,
diperoleh gambaran kepadatan kendaraan sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 3.1
untuk kendaraan beroda empat dan Gambar 3.2 untuk kendaraan beroda dua.
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rmotor Roda Empat Di Wilayah Studi Pada

Be
Gambar 3.1. Kepadatan Kendarts (Hasil Aplikasi Model ~Analisis

Periode Waktu Pengamatan
Transportasi)
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Gambar 3.2. Kepadatan Kendaraan Bermotor Roda Dua Di Wilayah Studi Pada
Periode Waktu Pengamatan (Hasil Aplikasi Model Analisis Transportasi)

Berdasarkan hasil analisis kepadatan kendaraan dapat dihitung beban emisi yang
dihasilkan di wilayah studi melalui aplikasi persamaan 2.2. Guna mensimulasikan
langkah perhitungan yang dilakukan dalam analisis beban emisi melalui Model Emisi
Sederhana, pada Tabel 3.1 diuraikan contoh perhitungan beban emisi pada ruas jalan

Pelajar Pejuang arah node pada hari pengamatan Senin untuk perioda pengamatan siang
hari.

Tabel 3.1. Kepadatan Kendaraan Di Ruas Jalan Pelajar Penjuang Arah Node Pada Hari
Pengamatan Senin Periode Pengamatan Siang Hari.

Kepadatan Kendaraan (Kendaraan/Km)
Mobil Bensin | Mobil Solar Truck / Bus Motor 4T Motor 2T
08,44 14,15 15,31 90,13 20,93

Sumber : Hasil Perhitungan

Penggabungan data Tabel 1 faktor emisi CO dan Tabel 2 kepadatan kendaraan
selama perioda pengamatan, pada persamaan 2 menghasilkan

10%ug/g

E = (98,44 x40+ 14,15 X 1,1 + 15,31 x 32+ 90,13 x 20 + 23,93 X 17) X m

E = 6.652,77 ug/m?

Hasil analisis beban emisi bagi seluruh hari dan perioda pengamatan di wilayah
studi ditunjukkan dalam Gambar 3.3.
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Gambar 3.3, Gralik Hc.lnm Emisi CO Yang Dihasilkan Di Ruas — Ruas Jalan Objek Studi
Dalam Wilayah Studi Pada Setiap perioda Waktu Pengamatan.

Berdasarkan grafik di atas, dapat diamati bahwa beban emisi di wilayah studi
memiliki kecenderungan meningkat pada perioda pengamatan sore hari seiring dengan
peningkatan kepadatan jumlah kendaraan. Beban emisi CO terbesar, terjadi di hari
pengamatan Sabtu, perioda sore hari  dengan total beban emisi sebesar 101,106.93
pgr/m?. Beban emisi CO terkecil, terjadi di hari 2pcngamal:m Minggu, perioda pagi hari
dengan total beban emisi sebesar 11,118.36 pgr/m”.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pada hasil penelitian ini adalah beban
apat dianalisa melalui pendekatan kepadatan kendaraan dengan

emisi pada suatu wilayah d
agi karakteristik mesin dan bahan bakar

menggunakan faktor cmisi yang sesuai b
kendaraan yang ada di wilayah tersebut. Kepadatan kendaraan menjadi variabel penentu

dalam analisa beban emisi melalui Model Emisi Sederhana. Perubahan kepadatan
kendaraan memiliki pengaruh langsung terhadap perubahan beban emisi yang dihasilkan.
Beban emisi CO terbesar di wilayah studi, terjadi pada hari pengamatan Sabtu, perioda
sorc hari  (101,1006.93 jgr/m2) sementara beban emisi CO terkecil terjadi pada hari

Minggu, perioda pagi hari (1 1,118.36 pgr/m2).
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